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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kualitas hasil validasi media video pembelajaran
yang dikembangkan berdasarkan penilaian ahli isi, desain, media, uji perorangan dan kelompok Kecil.
Model pengembangan yang digunakan vyaitu model ADDIE (analyze, design, development,
implementation, evaluation). Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan metode wawancara dan tes
objektif. Hasil penelitiannya sebagai berikut (1) Rancang bangun media video pembelajaran dibuat dalam
naskah video. Naskah ini diwujudkan menjadi media video pembelajaran melalui tahapan pengembangan
ADDIE. (2) Hasil validitas media video pembelajaran berdasarkan penilaian ahli isi yaitu 88%% dengan
kualifikasi baik, ahli desain pembelajaran, diperoleh persentase 92% dengan kualifikasi sangat baik,
penilaian ahli media pembelajaran, diperoleh persentase 85% dengan kualifikasi baik. Persentase yang
diperoleh dari hasil uji perorangan yaitu 97,14% dengan kualifikasi sangat baik. Hasil uji kelompok kecil
diperoleh 99.04% dengan kualifikasi sangat baik. Dengan demikian media video pembelajaran yang
dikembangkan efektif meningkatkan hasil belajar siswa. Saran dari penelitian ini adalah agar guru
memanfaatkan media video pembelajaran yang dikembangkan dalam proses pembelajaran.

Kata kunci: Hasil Belajar; Media Video Pembelajaran; Pengembangan

Abstract

This study aims to describe the quality of learning video media validation results developed based
on expert assessment of content, design, media, individual and small group tests. The development
model used is the ADDIE model (analyze, design, development, implementation, evaluation). The data in
this study were collected by interview methods and objective tests. The results of the research are as
follows (1) The design of the learning video media is made in a video script. This manuscript is
transformed into a learning video media through the ADDIE development stage. (2) The results of the
validity of the learning video media based on the assessment of content experts, namely 88% with good
qualifications, learning design experts, obtained a percentage of 92% with very good qualifications, the
assessment of learning media experts, obtained a percentage of 85% with good qualifications. The
percentage obtained from the individual test results is 97,14% with very good qualifications. Small group
test results obtained 99,04% with very good qualifications. Thus, the learning video media that has been
developed is effective in improving student learning outcomes. Suggestions from this study are for
teachers to use instructional video media developed in the learning process.

Keywords : Learning Outcomes; Learning Video Media; Development

PENDAHULUAN memaksa pemerintah menghimbau seluruh
Pertama kalinya krisis kesehatan terjadi di masyarakatnya untuk mengkarantina
belahan dunia terutama di Indonesia mandiri. Hal ini memaksa negara-negara
diakibatkan oleh munculnya Virus Covid-19 untuk menutup Kkegiatan-kegiatan yang
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melibatkan banyak orang seperti
Perkantoran,Pasar,Daerah Parawisata tak
terkecuali Lembaga Pendidikan (sekolah
dasar, sekolah menengah dan perguruan
tinggi). Kemendikbud melalui surat edaran
nomor 4 tahun 2020 tentang pelaksanaan
kebijakan pendidikan dalam masa darurat
Penyebaran Covid-19 menerangkan untuk
menangapi penyebaran covid-19 yang
semakin meningkat maka dihimbau untuk
melaksanakan proses pembelajaran dari
rumah melalui model pembelajaran daring
(Kemendikbud,2020).

Hasil survei yang  dilakukan
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
pada April 2020 menunjukkan 97,6 persen
sekolah telah melaksanakan kegiatan
belajar dari rumah, menyisakan 2,4 persen
sekolah yang masih tetap menjalankan
kegiatan belajar-mengajar di instansi
pendidikan dikarenakan belum adanya
jaringan internet atau perangkat pendukung
pelaksanaan belajar dari rumah kondisi ini
biasa terjadi di daerah dengan kualitas
jaringan internet yang buruk meski berada di
pinggiran kota (CNN Indonesia, 2020).

Perubahan strategi penyampaian
pembelajaran ini memaksa guru dapat
beradaptasi dalam mengajar, guru yang
sebelumnya terbiasa mengajar dengan
model pembelajaran yang bersifat tatap
muka, kini harus bertemu melalui sosial
media atau platffrom yang mendukung
pembelajaran  daring. Munir ~ (2009)
menjelaskan bahwa pembelajaran daring
akan efektif jika melibatkan interaksi antara
pembelajar dengan pengajar, pembelajar
dengan pembelajar, pembelajar dengan
media pembelajaran (termasuk fasilitas).
Pola interaksi pembelajaran berlangsung
secara aktif dan interaktif. Media
pembelajaran atau trade-off teknologi yang
digunakan dalam interaksi face-to-face
langsung antara pembelajar dan pengajar
seperti  halnya dalam  pembelajaran
konvensional dapat dicapai atau bahkan

mendekati. dari pendapat diatas
menunjukan pengunaan media
pembelajaran dimasa pandemi covid-19
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sangat penting, pemilihan media yang ingin
digunakan pun beragam seperti media
Audio, Gambar, Video dan media lainya.
Media pembelajaran erat Kkaitanya
dengan definisi Teknologi Pendidikan,
sesuai dengan definisi yang dikeluarkan
Association for Educational Communication
and Technology (AECT) dalam (Putri et al.,
2019) menyatakan “Teknologi Pendidikan
merupakan kajian dan praktek etika tentang
memfasilitasi belajar dan meningkatkan
kinerja dengan menciptakan, menggunakan,
dan mengelola proses dan sumber teknologi
yang tepat’. Berdasarkan definisi diatas
dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagai
Teknolog pembelajaran memiliki peran
menciptakan dan memfasilitasi
pembelajaran siswa melalui pengunaan
sumber  belajar  diantaranya  media
pembelajaran. Dengan demikian media
memiliki peran penting dalam memfasilitasi

siswa mencapai hasil belajar yang
maksimal.
Berdasarkan hasil observasi dan

wawancara yang dilakukan pada tanggal 27
Februari 2021 pukul 10:00 Wita, dengan Ibu
Khrisna sebagai wali kelas IV B SD Negeri 4
Kampung Baru, diperoleh hasil belajar siswa
pada muatan pelajaran IPA yang rendah,
hal tersebut dibuktikan dengan data hasil
belajar yang didapatkan dari wali kelas. Dari
24 siswa, ditemukan 16 siswa yang tidak
lulus KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) dan
8 siswa yang memperoleh hasil tuntas. Hal
tersebut di sebabkan oleh berbagai faktor
diantaranya, guru yang masih cenderung
terpaku pada satu bahan ajar yaitu buku
atau modul yang sudah disediakan oleh
pihak sekolah, siswa memiliki minat belajar
yang rendah pada  saat proses
pembelajaran mandiri dan guru kurang
kreatif dan inovatif dalam memanfaatkan
sarana dan prasarana yang ada disekolah.
Kunandar dalam  (Imansari &
Sunaryantiningsih,  2017)  berpendapat
bahwa hasil belajar merupakan kompetensi
yang dikuasasi setelah siswa mengikuti
proses pembelajaran. Dari pendapat diatas
dapat di petik pemahaman bahwa hasil
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belajar merupakan komponen penting
dalam suatu proses pembelajaran
disekolah. Hasil belajar digunakan sebagai
tolak ukur bagi siswa dalam muatan
pelajaran dimana semakin tinggi nilai siswa

tersebut itu  berarti semakin  tinggi
kemampuan dan pemahaman siswa
terhadap muatan pelajaran tersebut.

Pendapat serupa juga disampaikan Lestari
(2015) bahwa berhasil atau tidaknya proses
pembelajaran dapat diukur melalui hasil
belajar yang diperoleh, jika hasil belajar
siswa cenderung baik berarti proses
pembelajaran sudah berjalan dengan baik.
Begitu pun sebaliknya jika hasil belajar

cenderung buruk maka proses
pembelajaranya mengalami kendala.
Hamalik dalam (Arsyad, 2003)

mengemukakan bahwa pemakaian media
pembelajaran  dalam  proses belajar
mengajar dapat membangkitkan keinginan
dan minat yang baru, membangkitkan
motivasi dan rangsangan kegiatan belajar
bahkan membawa pengaruh psikologis
yang baru terhadap siswa. Pendapat
tersebut juga didukung oleh Tafonao (2018)
menyatakan dengan media, siswa akan
lebih  termotivasi untuk belajar serta
mendorong siswa menulis, berbicara dan
berimajinasi sehingga proses pembelajaran
lebih efektif dan efesien serta terjalin
hubungan baik antara guru dengan peserta
didik. Adapun menurut Bavaharji et al.,
(2014) bahwa pemanfaatan video dapat
meningkatkan kemampuan bahasa siswa
sehingga mempermudah siswa dalam

memahami materi yang disampaikan.
Penggunaan media dalam proses
pembelajaran  sangat penting dalam

meningkatkan minat/motivasi belajar yang
nantinya berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa, oleh sebab itu diperlukannya
mengembangkan media pembelajaran yang
mampu meningkatkan minat dan hasil
belajar siswa.

Dilihat dari fungsi media video sebagai
media  pembelajaran  Arsyad  (2003)
berpendapat ada empat fungsi diantaranya:
fungsi atensi,fungsi afektif, fungsi kongnitif,
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dan fungsi komfensantoris. Dilihat dari
fungsi atensi, media video dapat menarik

perhatian  siswa dan  mengarahkan
konsentrasi siswa pada materi yang
dijelaskan. Fungsi afektif dimana media

video mampu mempengaruhi emosi dan

sikap siswa. fungsi kongnitif dapat
mempercepat tercapainya tujuan
pembelajaran dalam memahami dan

mengingat materi yang terdapat dalam
media video. Sedangkan dilihat dari fungsi
komfensantoris, media video memberikan

konteks kepada siswa yang memiliki
kemampuan lemah dalam mengorgani-
sasikan dan mengingat materi yang

diperoleh. Dengan demikian media video
pembelajaran dapat membantu siswa dalam
belajar baik itu siswa yang memiliki daya
ingat lemah maupun sedang dan dapat
meningkatkan minat belajar siswa guna
mecapai tujuan pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan diatas,
dipandang perlu mengembangkan media
video pembelajaran dalam proses
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan
minat dan hasil belajar siswa dan mudah
digunakan guru dalam menjelaskan materi
pembelajaran guna tercapainya tujuan
pembelajaran. Untuk itu perlu
dikembangkanya penelitian dengan judul
“‘pengembangan media video pembelajaran
pada muatan pelajaran IPA untuk siswa
kelas IV B semester ganjil tahun pelajaran
2021 /2022 di SD Negeri 4 Kampung Baru”.

METODE

Model penelitian yang
digunakan adalah penelitian
pengembangan. Pengembangan  yang

digunakan dalam pengembangan media
video pembelajaran pada muatan pelajaran
llImu Pengetahuan Alam Kelas IV adalah
model pengembangan produk yakni ADDIE
(analyze, design, development,
implemetation, evaluation).

Pada tahap analisis kebutuhan
(analyze) dilakukan kegiatan observasi dan
wawancara untuk mengetahui kebutuhan
pembelajaran, lingkungan belajar dan materi
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pelajaran. Tahap desain (design) pada
tahap ini dilakukan memindahkan informasi
yang diperoleh pada tahap sebelumnya ke
dalam bentuk dokumen berupa Naskah
Video dan Storyboard. Tahap
pengembangan (development) dilakukan
kegiatan produksi media video
pembelajaran sesuai dengan hasil tahap
sebelumnya, pada tahap ini juga dilakukan
penilaian oleh para  abhli. Tahap
implementasi (implemetation) yang
dilakukan pada tahap ini yakni menerapkan
media video pembelajaran kepada siswa
untuk di uji perorangan dan uji kelompok
kecil. Dan tahap terakhir yakni evaluasi
(evaluation) yang meliputi kegiatan penilaian
media berdasarkan evaluasi formatif yang
dilakukan untuk mengukur atau menilai
produk yang sudah dikembangkan.
Penelitian pengembangan ini
dilakukan di SD N 4 Kampung Baru
khususnya pada siswa kelas IV yang
berjumlah 24 orang. Pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan metode
observasi, metode wawancara, metode

pencatatan dokumen dan metode
kuesioner. Observasi dilakukan  untuk
mengetahui berbagai hal seperti sarana dan
prasarana yang ada di sekolah, proses
belajar mengajar, kendala guru dan siswa
dalam proses pembelajaran. Wawancara
dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh
penggunaan media dalam proses
pembelajaran dan kendala yang dialami
guru selama proses mengajar. Adapun
beberapa dokumen yang didapat dalam
penelitian ini antara lain, hasil belajar siswa
(nilai ulangan siswa) kelas IV SD N 4
Kampung Baru dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) IPA terkait dengan
materi Sumber Energi. Terakhir adalah
metode kuesioner untuk mengetahui
validitas produk yang dikembangkan dari ahi
isi/materi  pembelajaran, ahli  desain
pembelajaran, ahli media pembelajaran, uji
perorangan dan uji kelompok kecil. Adapun
kisi-kisi instrumen pada penelitian ini adalah
sebagai berikut.

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Ahli Isi Pembelajaran

No Aspek

Indikator

Ketepatan penyampaian tujuan pembelajara

1.
Presenter

Ketepatan konsep/materi yang disampaikan
Kejelasan Bahasa yang digunakan

Kesesuaian Materi dengan Tujuan Pembelajaran
Ketepatan Materi

Penyajian Materi

Kedalaman Materi

. Sistematika Materi
. Kemenarikan Materi
. Kejelasan Contoh yang disertakan

1
2
3
1
2.
3. Kelengkapan Materi
4
5
6
7

Sumber :(Sungkono, 2012)

Tabel 2. Kisi-Kisi Instrument Uji Coba Ahli Desain Pembelajaran

No Aspek Indikator
Teknik/Metode Ketersediaan Petunjuk Pengunaan Video

1 Penya_lmpaian 2. Ketepatan Strategi Penyampaian Materi pada Video
{\/Agfgl pada 3. Kesesuaian Metode Pembelajaran yang Melandasi

Pengembangan Video
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Sumber : (Sudarma et al., 2015)
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Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Ahli Media Pembelajaran

No Aspek Indikator
1. Aspek Konten
Kelengkapan 2. Pengunaan Warna
1 Komponen 3. Backsound/Musik Pengiring
Video 4. Pengunaan llustrasi/Gambar pendukung
Pembelajaran 5. Pengunaan Presenter/pembawa Materi
6. Pengunaan Bahasa
2 Ketepfitan 1. Kesesuaian Durasi
Durasi
3 Pengunaan 1.Kualitas Kejelasan Video

Resolusi Tinggi

Sumber : (Sudatha et al., 2015)

Tabel 4. Kisi-kisi Instrument Uji Coba Perorangan dan Kelompok Kecil

No Aspek Indikator
1. Pengunaan Warna
1 Kelengkapan 2. Backsound/Musik
Komponen Video 3. Pengunaan llustrasi/gambar
Pembelajaran 4. Kemenarikan Presenter/pembawa Materi
5. Pengunaan Bahasa
Aspek Penyajian Materi 1. Metode Penyampaian Materi
3 Ketepatan Durasi 1. Kesesuaian Durasi

Sumber :(Sudarma et al., 2015)

Pada penelitian pengembangan ini
hanya mengunakan 2 metode analisis data,
yakni metode analisis deskriptif kualitatif dan
metode analisis deskriptif kuantitatif. Teknik
analisis deskriptif kuantitatif ini digunakan
untuk mengolah data yang bersifat kualitatif
dari hasil review ahli isi bidang studi atau
mata pelajaran, ahli desain pembelajaran,
ahli media video pembelajaran, uji

perorangan dan kelompok kecil. Sedangkan
Teknik  analisis  deskriptif  kuantitatif
digunakan wuntuk mengolah data yang
diperoleh dari angket dalam bentuk
deskriptif persentase dengan pengunaan
konversi tingkat pencapaian skala 5 dengan
acuan tabel konversi tingkat pencapaian
skala 5 yang diadaptasi dari (Tegeh &
Jampel, 2017:223).

Tabel 5. Konvensi Tingkat Pencapaian dengan Skala 5

Tingkat Pencapaian (%) Kualifikasi Keterangan
90-100 Sangat baik Tidak perlu direvisi
80-89 Baik Sedikit direvisi
65-79 Cukup Direvisi secukupnya
55-64 Kurang Banyak hal yang direvisi
1-54 Sangat Kurang Diulangi membuat produk

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengembangan media video

pembelajaran menggunakan model

pengembangan ADDIE yang terdiri dari 5

tahap pengembangan (1) tahap analisis
kebutuhan (analyze) dilakukan untuk
mengetahui kebutuhan yang diperlukan
guru maupun siswa dengan menggunakan
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metode observasi dan wawancara yang
kemudian dievaluasi terhadap hasil dari
tahap analisis kebutuhan tersebut. Tahap
pertama yaitu analisis kebutuhan yang
dilakukan di SD N 4 kampung Baru
diperoleh informasi bahwa hasil belajar dan
motivasi belajar ilmu pengetahuan alam
(IPA) siswa masih rendah, hal tersebut
dipengaruhi oleh kurangnya penggunaan
media yang inovatif dalam proses
pembelajaran lebih-lebih siswa belajar
secara mandiri di rumah. Selain itu dalam
proses belajar IPA siswa cenderung kurang
tertarik karena proses pembelajaran yang
kurang menarik perhatian siswa. Hal
tersebut berdampak terhadap hasil belajar
siswa yang kurang baik, sehingga siswa
membutuhkan media yang dapat membantu
dan menarik perhatiannya dalam proses
belajar khususnya pada pembelajaran IPA.

2) Tahap desain (design),
merupakan tahap dalam mendesain produk
media video pembelajaran adapun kegiatan

yang dilakukan pada tahap ini Vyaitu
membuat rencana pelaksanaan
pembelajaran, indikator = pembelajaran,

storyboard, naskah video, dan instrumen
penilaian media, kemudian dilakukan tahap
evaluasi berdasarkan hasil dari tahap
desain. (3) Tahap pengembangan
(development) dilakukan pembuatan media

video pembelajaran sesuai dengan pada
tahap sebelumnya serta mengembangkan
instrumen-instrumen penilaian yang akan di
ajukan pada tahap selanjutnya. (4) Tahap
implementasi (implemetation) setelah
produk yang dikembangkan pada tahap
sebelumnya sudah rampung maka tahap
selanjutnya yakni melakukan uji validitas
terkait media video pembelajaran
berdasarkan uji ahli isi/materi, uji desain
pembelajaran, uji media pembelajaran, uji
coba perorangan dan uji coba kelompok
kecil. (5) Evaluasi (evaluation) tahap
evaluasi merupakan tahap terakhir dimana
pada tahap ini dilakukan evaluasi formatif
yang dilakukan untuk menilai produk yang
sudah dikembangkan.

Uji validitas media video pembelajaran
“Selalu Berhemat Energi” dilakukan untuk
menguji tingkah validitas dengan kata lain
apakah media video yang dikembangkan
sudah teruji tingkat kelayakan nya. Uji
validitas dilakukan dengan menggunakan
kuesioner penilaian yang sudah disiapkan
sebelumnya. Adapun hasil validitas
pengembangan media video pembelajaran
menurut uji ahli isi/materi pembelajaran,
desain pembelajaran, media pembelajaran,
uji kelompok perorangan dan uji kelompok
kecil, secara lebih rinci dapat dilihat pada
tabel 6 berikut.

Tabel 6. Hasil Review Hasil Validitas Produk

No Subjek Hasil Validitas Keterangan
1 Uji Ahli Isi/Materi Pembelajaran 88% Baik
2 Uji Ahli Desain Pembelajaran 92% Sangat Baik
3 Uji Ahli Media Pembelajaran 85% Baik
4 Uji Coba Perorangan 97,14% Sangat Baik
5 Uji Coba Kelompok Kecil 99,04% Sangat Baik

Berdasarkan uji validitas yang sudah
dilakukan dengan menggunakan kuesioner
sebagai instrumen penilaian, diperoleh hasi
sebagai berikut. Uji ahli isi/materi dengan
menunjuk dosen ahli pembelajaran ilmu
pengetahuan alam sebagai penilaian
mendapat hasil 88% dengan kualifikasi baik,
selanjutnya uji ahli desain pembelajaran
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mendapatkan hasil 92% dengan kualifikasi
sangat baik dan uji ahli media pembelajaran
mendapat hasil 85% dengan kualifikasi baik
setelah dilakukan uji ahli, selanjutnya
dilakukan uji coba produk dengan menunjuk
siswa sebagai penilai. Dalam uji coba ini
dilakukan 2 tahap yakni tahap pertama uji
coba perorangan dengan melibatkan 3
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orang siswa SD N 4 Kampung Baru di dapat
hasil 97,14% dengan kualifikasi sangat baik
dan yang kedua tahap uji coba kelompok
kecil dengan melibatkan 9 siswa SD N 4
kampung Baru didapatkan hasil 99,04%
dengan kualifikasi sangat baik. Adapun
beberapa tampilan produk vyang telah
dikembangkan akan disajikan pada gambar
dibawah ini.

Selaly
Energf

Gambar 1. Tampilan Awal Media Video
Pembelajaran

R
/ DY Ve : 2
Gambar 2. Tampilan Materi dalam Media
Video Pembelajaran

Sumber Energi Matahari merupakan
salah satu contoh Sumber Daya Alam
yang Berlimpah

(I
Gambar 3. Tampilan Contoh llustrasi pada
Media Video Pembelajaran
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Berdasarkan hasil penelitian
pengembangan media video pembelajaran
ini layak untuk diterapkan di SD N 4
Kampung Baru dengan memilih siswa kelas
IV B yang total berjumlah 12 orang siswa
sebagai subjek. Hal tersebut dapat dilihat
dari beberapa aspek. Aspek pertama dilihat
dari isi pembelajaran media video
pembelajaran mendapatkan nilai sebesar
88% dengan kualifikasi baik. Berdasarkan
hasil review tersebut dapat ditarik
pemahaman bahwa media video
pembelajaran yang dikembangkan sudah
layak digunakan namun ada beberapa revisi
dilakukan guna meningkatkan kualitas
produk sehingga dapat mendukung proses
pembelajaran ilmu pengetahuan alam. Hal
tersebut didukung dengan materi yang
disampaikan sudah sesuai dengan tujuan
pembelajaran, ketepatan konsep
penyampaian materi, ketepatan materi,
kedalaman materi, kemenarikan materi dan
kejelasan contoh-contoh yang diberikan
sehingga dapat memotivasi siswa untuk
belajar. Hal tersebut sejalan dengan yang
disampaikan (Emda, 2017) bahwa motivasi
belajar merupakan dorongan yang dapat
menimbulkan perilaku tertentu yang terarah
kepada tercapainya suatu tujuan tertentu.
Selain itu materi yang dibahas secara rinci
yang disertai dengan contoh memudahkan
siswa dalam memahai materi yang
disampaikan. llustrasi yang digunakan
beragam mulai dari gambar, animasi, dan
gambar nyata/rill sehingga dapat
memotivasi siswa untuk belajar.
Membicarakan materi yang bersifat nyata
atau rill Sukiyasa & Sukoco (2013)
berpendapat bahwa materi yang disajikan
secara jelas baik itu dari segi suara atau
konten dan lebih nyata akan memudahkan
siswa untuk memahami dan mengerti materi
yang disajikan sehingga dapat berdampak
kepada hasil belajar siswa.

Kunandar dalam  (Imansari &
Sunaryantiningsih, 2017)  menyatakan
bahwa hasil belajar merupakan kompetensi
yang dikuasasi setelah siswa mengikuti
proses pembelajaran. Dari pendapat diatas
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dapat di petik pemahaman bahwa hasil
belajar merupakan komponen penting
dalam suatu proses pembelajaran
disekolah. Hasil belajar digunakan sebagai
tolak ukur bagi siswa dalam muatan
pelajaran dimana semakin tinggi nilai siswa
tersebut itu berarti semakin tinggi
kemampuan dan pemahaman siswa
terhadap muatan pelajaran tersebut. Hal
tersebut sejalan dengan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Suryansah &
Suwarjo (2016) bahwa produk media video
pembelajaran yang dikembangkan cukup
efektif untuk meningkatkan motivasi dan
hasil belajar siswa, hal tersebut dibuktikan
dengan hasil evaluasi yang telah dilakukan.

Selanjutnya dilihat dari aspek desain
pembelajaran, media video pembelajaran
memperoleh nilai 92% dengan kualifikasi
sangat baik. Hal ini dikarenakan dalam
media video pembelajaran dilengkapi
dengan petunjuk pengunaan media sihingga
meminumalisir kesalahan dalam pengunaan
media, ketepatan setrategi dan kesesuaian
metode pembelajaran yang melandasi
pengembangan video juga berpengaruh
terhadap hasil video pembelajaran yang
baik. Media video pembelajaran yang
dikembangkan telah menerapkan segi
desain pembelajaran didalamnya, ciri desain
yang baik yaitu dapat menarik perhatian
siswa, pesan mudah dipahami dan mudah
dimengeri, informasi pesan yang
disampaikan lengkap baik dari segi visual
sehingga dapat mengangkat inti sari dari
pesan yang akan disampaikan (Wahyudi,
2019). Hal ini dikarenakan media video yang
dikembangkan, pemetaan materi cukup baik
dan tampilan media video cukup menarik
sehingga dapat meningkatkan motivasi
maupun hasil belajar siswa, hal tersebut
sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Agustini & Ngarti (2020)
bahwa dengan adanya media video yang
dikembangkan lebih efektif dalam
meningkatkan minat siswa untuk belajar
pada mata pelajaran.

Selain  itu  ketepatan  setrateqgi
pembelajaran yang digunakan memudahkan
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siswa dalam memahami materi pelajaran.
Media video pembelajaran yang
dikembangkan berbasis audio visual dapat
dipadukan dengan berbagai setrategi
pembelajaran guna mendorong motivasi
maupun minat belajar siswa. Hal tersebut
juga sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Parlindungan et al., (2020)
bahwa pemberian materi dengan media
berbasis video efektif dalam proses
pembelajaran, melihat respon yang merasa
terbantunya dengan video pembelajran
untuk pemahaan materi anak. Dari hasil
penelitian diatas dapat ditarik pemahaman
bahwa pengunaan media video
pembelajaran cocok diaplikasikan pada
strategi pembelajaran jarak jauh seperti saat
ini, karena pengunaan strategi
pembelajaran dan model pembelajaran
yang tepat akan menarik minat dan
mendorong motivasi belajar siswa karena
kedua hal tersebut berdampak terhadap
hasil belajar.

Selanjutnya dilihat dari aspek media
pembelajaran, media video pembelajaran ini
memperoleh nilai 85% dengan kualifikasi
baik. Hal tersebut didukung dengan adanya
penerapan desain pesan dalam media video
pembelajaran ditunjukkan dengan kejelasan
konten materi, pengunaan warna warna
yang konsisten akan  meminimalisir
kesalahan pahaman dalam penyampaian
materi, hal tersebut sesuai dengan
pendapat Sudarma et al.,, (2015) bahwa
warna merupakan unsur desain komunikasi
visual dengan elemen grafis yang paling
kuat serta provokatif dikarenakan warna
dapat berbicara sebagai warna, warna
sebagai representasi alam, dan warna
sebagai ekspresi.

Kejelasan dan kemenarikan produk
video pembelajaran akan meningkatkan
minat maupun motivasi belajar siswa.
penggunaan media video pembelajaran ini
pun sangat sederhana dimana siswa hanya
menonton video pembelajaran yang sudah
disimpan di drive sehingga bisa diakses
secara langsung maupun di downoad oleh
siswa dan guru.
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Kemenarikan media video
pembelajaran yang dikembangkan tidak
terlepas dari setiap komponen yang ada
dilamnya baik itu teks, gambar-gambar,
animasi, video nyata dan suara didalamnya
yang dibungkus menjadi satu, hal tersebut
sesuai dengan pendapat Purwanto & Rizki
(2015) bahwa video pembelajaran adalah
media pembelajaran yang berisi suara,
gambar, gerak dan teks dan dikemas
dengan singkat, padat dan jelas, hal
tersebut menunjukan dalam media video
pembelajaran juga dibutuhkan suara yang
baik,berisi gambar atau ilustrasi dan teks
yang nantinya dikemas dengan baik dan
singkat.

Pengunaan media video pembelajaran
merupakan salah satu komponen yang
kompleks karena didalamnya mengandung
unsur audio visual. Video sangat efektif
digunakan apabila ingin menyampaikan
informasi yang membutuhkan ruang dan
waktu khusus seperti menampilkan perstiwa

dimasa lampau, menampilkan hewan-
hewan buas, ruang angkasa dan lain
sebagainya. (Berk, 2009) dalam

penelitiannya menjelaskan bahwa belajar
menggunakan media bergambar (video dan
audio visual) lebih baik dari pada belajar
dalam kondisi verbal. Hasil penelitian Moore
& Smith (2012) membuktikan bahwa peran

media video sangat signifikan untuk
meningkatkan minat keterlibatan siswa
dalam pembelajaran. Hasil penelitian

(Yunita & Wijayanti, 2017) menunjukkan
terdapat pengaruh penggunaan media video
pembelajaran terhadap hasil belajar IPA
siswa ditinjau dari keaktifan siswa. Video
sebagai media yang digunakan pada
pembelajaran dapat memperkaya
pengalaman dan kompetensi siswa (Salim &
Tiawa, 2014). Dengan memanfaatkan video
sebagai media pembelajaran, peserta didik
mampu memahami lebih jelas tentang
materi yang disampaikan oleh pendidik, tak
hanya itu siswa juga dapat melihat dan
merasakan secara langsung hal-hal yang
sulit untuk dijangkau atau dilihat secara
langsung. Untuk memahami suatu objek,

69

tidak perlu menghadirkan objek nyata
namun dapat digantikan dengan suatu
bentuk yang dapat mewakili peran tersebut
(Kurniawati et al., 2013). Adapun menurut
Busyaeri et al., (2016) bahwa pemanfaatan
video sebagai media pembelajaran pada
bidang kognitif adalah mampu
mengobservasi melewati ruang dan waktu
seperti masa lalu, hal tersebut diperngaruh
oleh unsur warna, suara, dan gerak yang
mampu membuat karakter lebih hidup.
Beberapa hasil penelitian menyatakan
bahwa video sebagai media pembelajaran
memiliki kontribusi yang positif terhadap
hasil belajar siswa (Sarnoko et al., 2016;
Irfan, 2016; Anzelina & Purba, 2019). Oleh
sebab itu pengunaan video sebagai
pembelajaran tepat untuk digunakan pada
muatan pelajaran ilmu pengetahuan alam
karena siswa-siswa membutuhkan media
yang mampu menampilkan ilustrasi agar
siswa dapat mudah memahami materi yang
disampaikan.

PENUTUP
Berdasarkan pada pemaparan diatas,
dapat disimpulkan bahwa penelitian

pengembangan media video pembelajaran
dengan model ADDIE melalui lima tahapan
pengembangan yaitu 1) analisis kebutuhan,
2) desain 3) pengembangan , 4)
implementasi, dan 5) evaluasi. Melalui
tahapan-tahapan pengembangan tersebut
media video pembelajaran mata pelajaran
IPA  mencapai kualifikasi sangat baik.
Berdasarkan hasil yang sudah diperoleh,
media video pembelajaran yang
dikembangkan layak digunakan sebagai
sumber belajar untuk menarik minat belajar
dan meningkatkan motivasi siswa sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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